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1. Pendahuluan

Bahan pangan pokok dan pendamping
(sayuran) 
►Sayuran berpati (starchy     vegetable)

Bahan baku industri
►pangan cepat saji
►produk intermediate

https://lifestyle.okezone.com/read/2020/09/

12/298/2276591/

https://review.bukalapak.com/food/te

pung-kentang-terbaik-112228

Suplai pangan
(kg/kapita/tahun), 
2018

Produksi bahan pangan
dunia (Juta Ton), 2019

Sumber data: http://www.fao.org/faostat/en/#compare

Indonesia, 2019: 
1.3 juta ton

Indonesia, 2018: 
4.21 

kg/kapita/tahun



2. Tantangan pengembangan kentang bermutu
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Penggunaan lahan terus

menerus

Benih bermutu (ketersediaan, harga)

Nilai tambah dan 
daya saing hasil
panen

Hama penyakit
penting (hawar daun, 
layu bakteri, NSK, dll.) 
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✓ Varietas kentang

✓ Benih bermutu

✓ Pemilihan lahan

✓ Pengolahan, pengelolaan dan 

sanitasi lahan

✓ Penanaman

✓ Pemeliharaan dan pengelolaan OPT

4. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pra-panen



Pemilihan varietas:
• Varietas yang sudah terdaftar dan dilepas
• Varietas kentang sayur dan kentang

industri
• Toleran penyakit (cth. Hawar daun) ---

mengurangi penggunaan fungisida
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4. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pra-panen

Benih yang ditanam:
✓ Benih bermutu: mutu genetik, fisik, 

kesehatan, dan fisiologis
✓ Benih berlabel: G0 (label putih), G1 (label 

ungu), G2 (label biru)

Dayang Sumbi



✓ Sejarah penggunaan lahan
▪ Frekuensi penanaman kentang
▪ Tanaman sebelumnya
▪ OPT tular tanah
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4. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pra-panen

✓Agroekologi: tropis – dataran tinggi

(1000 – 2000 m dpl)

✓Kemiringan lahan

✓ Jenis tanah
Loamy/geluh – pasir : debu : 
lempung seimbang
Struktur gembur, agregat halus
tanpa gumpalan, rapuh, dan 
poros

Pemilihan lahan

https://soilgrids.org/
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4. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pra-panen

Pengolahan, pengelolaan dan sanitasi lahan

VS

Efisiensi kerja 58 % dan 

80% (BB Mektan)

Mekanisasi pemasang
mulsa - Efisiensi kerja 56 % 

(BB Mektan)

Solarisasi: platik PE bening, suhu tanah
50°C – mematikan pathogen tular tanah

Pengolahan lahan:

✓ Memecahkan lapisan kedap air

✓ Meremahkan tanah

✓ Memperbaiki drainase

✓ Mengendalikan gulma

✓ Membawa bahan organik ke dalam tanah

Sanitasi lahan: 
× Sisa-sisa tanaman

sebelumnya, gulma, 
kotoran lainnya –
inang OPT

× Sisa-sisa pestisida

lahan demfarm FE Humbang
Hasundutan, 2020



Pemupukan dasar (organik dan kimia - NPK) dan 
pemberian nematisida
▪ Seminggu sebelum tanam

▪ Pupuk organik (cth. pukan ayam 20 t/ha) dan 
nematisida (20 kg/ha, sesuai dosis) diberikan dengan
cara dihamparkan di larikan

▪ Pupuk NPK diberikan di lubang tanam NPK 16:16:16 
sebanyak 1,25 t/ha ditambah SP36 138 kg/ha dan KCL 
82 kg/ha (sesuaikan dengan hasil analisis tanah)

▪ Atau pupuk tunggal: urea 218 kg/ha, SP36 695 kg/ha 
dan KCL 413 kg/ha (sesuaikan dengan hasil analisis
tanah)
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4. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pra-panen

Pengolahan, pengelolaan dan sanitasi lahan

myAgri – aplikasi pendukung PHT
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Karakter
Umur fisiologis benih

Muda Tua

Kemunculan tunas ke permukaan tanah Lama Lebih awal

Laju kemunculan tunas Lambat Cepat

Jumlah batang per umbi Sedikit Banyak

Waktu inisiasi umbi Lama Cepat

Jumlah umbi per batang banyak sedikit

Pertumbuhan sekunder rendah Tinggi

Perkembangan kanopi lebat Sedikit

Hasil umbi (short season) rendah tinggi

Hasil umbi (long season) tinggi rendah

Kematangan lama Lebih awal

Penanaman

4. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pra-panen



8/15/2021

▪ Untuk menekan serangan penyakit layu bakteri:  umbi

benih direndam larutan bakterisida Streptomisin sulfat

(1 g/liter) selama 15-30 menit sebelum tanam atau

disemprotkan setelah umbi ditanam. 

▪ Benih kentang diletakkan diatas larikan yang sudah

terisi pupuk dasar. 

▪ Larikan ditimbun tanah sehingga membentuk guludan. 

▪ Jika menggunakan mulsa, umbi benih diletakkan di 

dalam lubang tanam dan ditimbun dengan tanah

▪ Jarak tanam: 25 x 70 cm, 30 x 60 cm, 30 x 70 cm 

(menyesuaikan kondisi atau mesin penanam)

Alat penanam kentang-
Efisiensi ongkos tanam

67% (BB Mektan)

Penanaman

4. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pra-panen

de Vries 2020
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Tahapan pertumbuhan dan perkembangan tanaman kentang

4. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pra-panen

Penanaman
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Pengenda-
lian kimia: 
pestisida

Kunci utama→ Pencegahan!!!

Pemeliharaan dan Pengelolaan OPT

4. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pra-panen

Modifikasi dari Krooman, WUR, 2020



Contoh pencegahan dan pengendalian hama penyakit penting
✓ Virus: PLRV, PVX, PVY

▪ Virus belum ada obatnya, pengendalian dilakukan dengan menggunakan benih asal
bebas virus (uji lab), pengendalian hama pembawa (misal aphids)

✓ Layu Bakteri (Ralstonia solanacearum)
▪ Sanitasi lahan, penggunaan bakterisida, mencabut dan memusnahkan tanaman terkena

layu bakteri, rotasi tanaman

✓ Nematoda sista kuning (NSK)
▪ Lahan bebas NSK (uji lab), nematisida, solarisasi sebelum tanam, rotasi tanaman

✓ Penyakit busuk daun (Phytophthora infestans)
▪ Gunakan umbi benih sehat, aplikasi fungisida, areal pertanaman jangan terlalu

lembab/basah

8/15/2021

Pemeliharaan dan Pengelolaan OPT

4. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pra-panen



Pembumbunan

Waktu: (1) setelah tanaman tumbuh (25-30 
HST) atau tanaman ketinggian 15-20 cm, (2) 
40-50 HST 

Tujuan: menutup umbi dan mencegah umbi dari
serangan serangga (cth. PTM), greening
akibat terpapar sinar matahari, fungi (PI), 
suhu tinggi yg memicu pertumbuhan
sekunder, kelainan fisik (cth. Pecah umbi)
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Pemeliharaan dan Pengelolaan OPT

4. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pra-panen

Sumber: de Fries, WUR, 2020



➢ Umur panen→ 90 – 120 hst, tergantung varietas

➢ Pemangkasan (atau dimatikan menggunakan herbisida), 1 –
2 minggu sebelum panen

➢ Waktu panen→ cuaca terang (tidak) hujan, kering, teduh

➢ Cara panen→ tradisional dan mesin pemanen

8/15/2021

5. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Panen



❖Umur panen→ kualitas umbi: kandungan gula, bahan kering, kulit umbi, 
ukuran umbi

❖Pemangkasan→memperkuat kulit
❖Waktu panen→ terik: sunburn & PTM, hujan: lembab dan penyakit
❖Cara panen→ kerusakan mekanis, sisa-sisa tanaman dan/atau umbi
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Terpapar terik dalam waktu

lama

5. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Panen
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Sortir dan/atau grading di lahan – memisahkan umbi rusak dan 

berpenyakit

Kumpulkan umbi ukuran mini yg terbuang, umbi rusak dan berpenyakit, 

musnahkan atau timbun dalam --- sumber inokulum penyakit, volunteer 

di musim berikut → sanitasi lahan

6. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pasca-

panen



Pengemasan sementara dan pengangkutan
• Keranjang bambu, keranjang plastik, karung

• Batasi kapasitas wadah→memudahkan pengangkatan

• Hindari terlalu sering dipindah-pindah→ kerusakan fisik
umbi

• Perlakukan dengan baik, no banting-banting

• Hindari penumpukan terlalu tinggi
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6. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pasca-panen

beritasatu.com

Sumber: de Vries 2020

https://www.beritasatu.com/galeri-foto/3556-panen-kentang-di-dataran-tinggi-dieng.html
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Sortir, grading, dan penyimpanan di gudang

✓ Pastikan umbi sudah dalam kondisi kering→mencegah
penyebaran penyakit dan evaporasi

✓ Umbi berpenyakit sudah dipisahkan

✓ Gudang memiliki sirkulasi udara dan penerangan yang 
baik (saat digunakan)

✓ Kondisi dalam gudang sejuk→mengurangi respirasi
umbi, pertumbuhan jamur dan bakteri

✓ Simpan dalam kondisi gelap→mencegah greening

6. Penerapan teknologi produksi kentang bermutu: Pasca-panen
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✓ Pernafasan (resporasi)

✓ Penguapan (tranpirasi)

→ susut bobot dan penurunan kualitas umbi selama penyimpanan

➢ Respirasi rendah pada suhu rendah

➢ Respirasi tinggi pada suhu hangat dan tinggi, pada umbi dengan luka, kulit
mengelupas, dan umbi muda

➢ Transpirasi melalui permukaan kulit, tunas, kelembaban udara penyimpanan
tinggi

Umbi kentang ---
organisme hidup



7. Penutup
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Phenotype (P) = Genotype (G) + Environment (E)

Varietas (G) unggul tidak dapat
berdiri sendiri untuk memberikan
penampilan (P) hasil yang optimal 
dan bermutu

Teknik budidaya yang tepat untuk
memberikan kondisi lingkungan (E) yang 
sesuai: lahan dan pengelolaannya, 
pemupukan, irigasi, pengelolaan OPT, 
penanganan panen dan pasca panen



Daftar pemegang delegasi legalitas Balitsa
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